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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Dalam penelitian ini peneliti telah melakukan observasi serta wawancara mengenai, maka 

dapat diketahui bahwa dengan memperhatikan faktor-faktor produksi itu mampu meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. Diperoleh hasil pembahasan yang akan dianalisis sesuai data 

hasil temuan dengan teori-teori yang sudah ada serta berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dikemukakan oleh penulis sebagai berikut: 

A. Dampak Fluktuasi Harga Jual Padi terhadap Pendapatan Petani di Desa Gayam 

Kecamatan Mojoroto Kota Kediri 

Harga merupakan tingkat kemampuan suatu barang untuk ditukar dengan barang lain.1 

Harga pada umumnya ditentukan oleh adanya hubungan yang terjadi antara permintaan dan 

penawaran. Dalam realitasnya harga selalu berfluktuasi, hal ini disebabkan oleh tiga alasan yaitu 

karena naik turunnya pada permintaan (fluctuation in demand), naik turunnya pada penawaran 

(fluctuation in supply), dan eksperimentasi dalam proses penentuan harga. Sedangkan fluktuasi 

yaitu kenaikan dan penurunan aktivitas ekonomi secara relatif dibandingkan dengan tren 

pertumbuhan jangka panjang. 

Fluktuasi harga adalah lonjakan atau ketidaktepatan segala sesuatu yang bisa 

digambarkan dalam sebuah grafik.2 Menurut kamus besar bahasa Indonesia Fluktuasi adalah 

ketidak tepatan, goncangan atau gejala yang menunjukan naik-turunnya harga.3 

                                                 
1 Kadariah, Teori Ekonomi Mikro Edisi Revisi, (Jakarta : Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1994), 1. 
2 Tika Sari, Strategi BMT Pekalongan dalam Menjaga Stabilitas Keuangan dari Fluktuasi Mata Uang, 2016), 23 
3 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Penerbitan dan Percetakan 

Balai Pustaka, 2005), 319. 
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Fluktuasi harga di Desa Gayam Kecamatan Mojoroto Kota Kediri memang sudah 

menjadi hal yang biasa terjadi khususnya pada padi. Fluktuasi ini terjadi pada hari-hari biasa dan 

terus meningkat pada perayaan hari besar Agama maupun Nasional di Desa Gayam Kecamatan 

Mojoroto Kota Kediri. Fluktuasi harga yang terjadi memberikan implikasi yang besar bagi 

seluruh pelaku jual beli salah satu pengaruh fluktuasi harga yang dialami para petani. Adapun 

Implikasi tersebut bisa dilihat dari jumlah pendapatan petani. Saat terjadinya fluktuasi harga di 

Desa Gayam Kecamatan Mojoroto Kota Kediri pendapatan menjadi sulit untuk diperkirakan 

karena harga yang selalu berubah-ubah tapi bisa stabil bahkan cenderung naik yang dipengaruhi 

oleh beberapa faktor pendukung yang terjadi sedangkan pendapatan juga mengalami hal yang 

sama. 

Terjadinya fluktuasi harga permintaan akan barang tersebut menurun karena para 

konsumen sendiri mengurangi jumlah pembelian akan barang yang sedang mengalami fluktuasi 

tersebut, namun di Desa Gayam Kecamatan Mojoroto Kota Kediri permintaan akan meningkat, 

perbedaan jumlah permintaan saat terjadi fluktuasi harga dari waktu-waktu tersebut terjadi di 

Desa Gayam Kecamatan Mojoroto Kota Kediri. 

Teori permintaan bahwasannya apabila harga mengalami kenaikan maka permintaan 

barang tersebut akan menurun dan sebaliknya apabila harga turun maka permintaan akan barang 

tersebut akan meningkat. Sama halnya dengan teori penawaran semakin rendah harga dari suatu 

barang maka semakin rendah pula jumlah yang ditawarkan, hal tersebut berarti saat terjadi 

fluktuasi harga maka saat harga mulai meningkat jumlah yang ditawarkan pedagang akan 

meningkat sedangkan saat harga turun jumlah yang di tawarakan akan menurun karena beberapa 

faktor pendukung yang mempengaruhi jumlah stok yang ada.4 

                                                 
4 Hapto Stato, “Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Fluktuasi Harga Bawang Merah Dan Peramalannya” 

dalam repository.ipb.ac.id diunduh pada 22 Mei 2022. 



Teori tersebut dapat dikatakan apabila permintaan menurun saat harga naik maka 

pendapatan petani itu menurun. Namun adanya fluktuasi di Desa Gayam Kecamatan Mojoroto 

Kota Kediri tidak selalu sejalan dengan teori tersebut dalam hal pendapatan petani  yaitu 

pendapatan dan daya beli tidak selalu turun saat terjadinya fluktuasi karena dipengaruhi oleh 

beberapa faktor pendukung yang terjadi di Desa Gayam Kecamatan Mojoroto Kota Kediri. 

Maka dari ini walaupun terjadi fluktuasi harga permintaan akan padi ini kemungkinan 

masih stabil karena memang kebutuhan sehari-hari oleh beberapa pembeli. Dilihat dari jumlah 

permintaan yang diminta konsumen dan jumlah yang ditawarkan oleh petani juga sangat 

berpengaruh pada saat-saat tertentu seperti hari-hari besar perayaan Agama dan Nasional. Selain 

itu faktor jumlah stok yang ada juga sangat mempengaruhi daya beli dari pedagang sendiri tidak 

selalu daya beli menurun saat terjadi fluktuasi harga karena patokan utama dari para pedagang 

tidak selalu tingkat harga melainkan yaitu jumlah stok yang ada di apabila stok yang ada 

diperkirakan sudah sulit untuk didapatkan pada hari itu dan beberapa waktu kedepan maka daya 

beli mau tidak mau harus tetap ditingkatkan karena khawatir stok barang sudah tidak tersedia dan 

permintaan yang dari para pembeli yang harus tetap dipenuhi. 

Pemberitaan akan kenaikan harga di media sosial juga saat mempengaruhi jumlah 

pendapatan yang biasanya pada saat terjadi fluktuasi menurun maka bisa jadi akan meningkat, 

karena pada saat berita tersebut sudah menyebar di pasar kopindo belum mengalami kenaikan 

harga. kenaikan harga di media karena pada saat terjadi pemberitaan kenaikan harga tetapi harga 

yang sesungguhnya di Desa Gayam Kecamatan Mojoroto Kota Kediri belum mengalami 

kenaikan maka para pedagang tetap menjual dengan harga yang naik dengan alasan agar 

mendapatkan keuntungan dan dapat berbelanja keesokan hari dengan harga yang naik, selain itu 

pendapatan ini juga akan meningkat apabila harga saat pedagang melakukan pembelian stok 



dengan harga yang rendah dan saat di jual di pasar harga melambung naik pada saat ini 

pendapatan akan meningkat walaupun terjadi fluktuasi harga.  

Terjadi fluktuasi harga di Desa Gayam Kecamatan Mojoroto Kota Kediri dengan 

beberapa faktor yang mempengaruhi tersebut dapat membuat pendapatan petani  tidak selalu 

meningkat bahkan dapat turun walaupun tidak besar saat terjadinya fluktuasi harga. Hal ini 

selaras dengan penelitian Retno Febriana yang berjudul  Implikasi Fluktuasi Harga Terhadap 

Pendapatan Dan Daya Beli Pedagang (Studi Pada Pedagang Sembako Pasar Kopindo Kota 

Metro) bahwa terjadi fluktuasi harga di pasar Kopindo Kota Metro dengan beberapa faktor yang 

mempengaruhi tersebut dapat membuat pendapatan dan daya beli pedagang tidak selalu turun 

bahkan dapat meningkat walaupun tidak besar saat terjadinya fluktuasi harga. 

 

B. Dampak Fluktuasi Harga Jual Padi terhadap Pendapatan Petani di Desa Gayam 

Kecamatan Mojoroto Kota Kediri Dalam Perspektif Mikro Ekonomi Islam 

Bagi Islam, memproduksi sesuatu bukanlah sekedar untuk dikonsumsi sendiri atau di jual 

ke pasar. Dua motivasi itu belum cukup, karena masih terbatas pada fungsi ekonomi. Islam 

secara khas menekankan bahwa setiap kegiatan produksi harus pula mewujudkan fungsi sosial. 

Ini tercermin dalam QS. Al-Hadid (57) ayat 7: 

ِ وَرَسُوْلِهٖ وَانَْفِقوُْ  سْتخَْ اٰمِنوُْا بِاللّٰه ا جَعَلكَُمْ مُّ مْ اجَْرٌ كَبِيْرٌ فَقوُْا لهَُ لَفِيْنَ فِيْهِِۗ فَالَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْ وَانَْ ا مِمَّ  

Artinya: “Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian dari 

hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang 

beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala 

yang besar.” (QS. Al-Hadid (57) ayat 7).5 

 

Kita harus melakukan hal ini karena memang dalam sebagian harta kita melekat hak 

orang miskin, baik yang meminta maupun tidak meminta. Agar mampu mengemban fungsi 

                                                 
5 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 4, (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka Indonesia, 2012). 



sosial seoptimal mungkin, kegiatan produksi harus melampaui surplus untuk mencukupi 

keperluan konsumtif dan meraih keuntungan finansial, sehingga bisa berkontribusi kehidupan 

sosial. Melalui konsep inilah, kegiatan produksi harus bergerak di atas dua garis optimalisasi. 

Qardhawi berpendapat bahwa sistem ekonomi Islami digambarkan seperti bangunan 

dengan atap akhlak. Akhlak akan mendasari bagi seluruh aktivitas ekonomi, termasuk aktivitas 

ekonomi produksi.6 Menurut Qardhawi dikatakan, bahwa: 

“Akhlak merupakan hal yang utama dalam produksi yang wajib diperhatikan kaum 

muslimin, baik secara individu maupun secara bersama-sama, yaitu bekerja pada bidang 

yang dihalalkan oleh Allah swt, dan tidak melampaui apa yang diharamkannya.” 

 

Meskipun ruang lingkup yang halal itu sangat luas, akan tetapi sebagian besar manusia 

sering dikalahkan oleh ketamakan dan kerakusan. Mereka tidak merasa cukup dengan yang 

banyak karena mereka mementingkan kebutuhan dan hawa nafsu tanpa melihat adanya suatu 

akibat yang akan merusak atau merugikan orang lain. Tergiur dengan kenikmatan sesaat. Hal ini 

dikatakan sebagai perbuatan yang melampaui batas, yang demikian inilah termasuk kategori 

orang-orang yang zalim. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka Itulah orang- 

orang yang zalim. 

Sangat diharamkan memproduksi segala sesuatu yang merusak akidah dan akhlak serta 

segala sesuatu yang menghilangkan identitas umat, merusak nilai- nilai agama, menyibukkan 

pada hal-hal yang sia-sia dan menjauhkan kebenaran, mendekatkan kepada kebatilan, 

mendekatkan dunia dan menjauhkan akhirat, merusak kesejahteraan individu dan kesejahteraan 

umum. 

Dalam Islam perintah berlaku adil ditujukan kepada setiap orang tanpa pandang bulu. 

Perkataan yang benar harus disampaikan apa adanya walaupun perkataan itu akan merugikan 

                                                 
6 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), 45. 



kerabat sendiri. Keharusan berlaku adil pun harus ditegakkan dalam keluarga dan masyarakat 

muslim itu sendiri, dalam ayat al-quran Allah berfirman dalam QS. An- Nahl 90: 

 َ حْسَانِ وَايِْتاَۤئِ ذِى الْقرُْبٰى وَيَنْهٰى عَنِ الْفحَْشَاۤءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبغَْيِ يَعِظُ  اِنَّ اللّه كُمْ يَأمُْرُ بِالْعَدْلِ وَالِْْ

 لعََلَّكُمْ تذَكََّرُوْنَ 

Terjemah Arti: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran 

(QS. An- Nahl 90).7 

 

Ayat tersebut digambarkan hubungan manusia dan sosial kaum mukmin di dunia yang 

berlandaskan pada keadilan, kebaikan dan menjauh dari kedzaliman dan arogansi. Bukan hanya 

kepada sesama muslim bahkan kepada orang kafir pun umat islam diperintahkan berlaku adil. 

Untuk kehidupan sosial harus ditegakkan tanpa membedakan karena kaya miskin, pejabat atau 

rakyat jelata, wanita atau pria, mereka harus diperlakukan sama dan mendapat kesempatan yang 

sama. Islam tidak mengakui adanya perbedaan-perbedaan yang digantungkan kepada tingkatan 

dan kedudukan. 

Salah satu sumbangan terbesar Islam kepada umat manusia adalah prinsip keadilan dan 

pelaksanaannya dalam setiap aspek kehidupan manusia. Islam memberikan suatu aturan yang 

dapat dilaksanakan oleh semua orang yang beriman. Setiap anggota masyarakat didorong untuk 

memperbaiki kehidupan material masyarakat tanpa membedakan bentuk, keturunan dan jenis 

orangnya. Setiap orang dipandang sama untuk diberi kesempatan dalam mengembangkan 

seluruh potensi hidupnya. 

Islam sebagai agama memuat ajaran yang bersifat komprehensif dan universal. 

Komprehensif berarti syariah Islam merangkum seluruh aspek kehidupan baik ritual (ibadah)  

maupun sosial ( muamalah). Ibadah diperlukan untuk menjaga ketaatan dan keharmonisan 

                                                 
7 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 4, (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka Indonesia, 2012). 



hubungan manusia dengan khaliqnya. Ibadah juga merupakan saran untuk mengingatkan secara 

continue tugas manusia sebagai khalifahnya dimuka bumi ini. Adapun muamalah diturunkan 

untuk menjadi aturan main ( rules of the game) aturan main manusia dalam kehidupan manusia. 

Universal bermakna syariat Islam dapat diterapkan dalam setiap waktu dan tempat 

sampai akhir kelak. Universal ini tampak jelas terutama pada bidang muamalah. Selain 

mempunyai cakupan luas dan fleksibel, muamalah tidak membedakan antara muslim dan non 

muslim. Distorsi harga ketika kaum Quraisy menetapkan blokade ekonomi terhadap umat islam 

kenaikan harga di Madinah Rasul mengatakan Allah adalah dzat yang menentukan dan mengatur 

harga, pencurah dan penentu rezeki aku berharap dapat menemui Tuhanku dimana salah satu dari 

kalian tidak menentukan karena kezaliman dalam hal darah dan harta. 

Ilmu ekonomi mikro adalah cabang dari ilmu ekonomi, yang membahas permasalahan 

kebijaksanaan mikro, yakni berupa suatu ilmu ekonomi yang menganalisis, melihat proses 

kegiatan-kegiatan ekonomi.  

Bahasan lain dari ekonomi mikro adalah mempelajari perilaku produsen dan konsumen 

beserta penentuan harga pasar, jasa, produk, dan kuantitas faktor input yang diperjualbelikan 

dalam pasar. Adanya fluktuasi harga padi di Desa Gayam Kecamatan Mojoroto Kota Kediri 

berimplikasi terhadap pendapatan dan daya beli petani. Namun pengaruh tersebut tidak selalu 

buruk pada waktu-waktu tertentu pendapatan dan daya beli tidak selalu menurun saat terjadinya 

fluktuasi harga akan tetapi bisa cenderung stabil bahkan meningkat karena dipengaruhi beberapa 

faktor yang terjadi di Desa Gayam Kecamatan Mojoroto Kota Kediri. 

 Pada penelitian lain oleh Naning Pujianti yang berjudul Pengaruh Fluktuatif Harga 

Barang Pokok Dan Non Pokok Terhadap Permintaan Dan Penawaran menunjukkan bahwa harga 

yang fluktuatif sangat berpengaruh pada ekonomi mikro berupa permintaan dan penawaran 



barang tersebut. Harga tinggi pada barang pokok menyebabkan perubahan tidak signifikan 

terhadap permintaan dan penawarannya, karena barang pokok adalah barang yang sangat 

penting. Berbeda dengan barang non pokok jika harga tinggi pembeli dapat menangguhkan 

permintaan dari barang itu atau berlalih pada barang pengganti yang mirip yang lebih murah. 

Karena pada dasarnya dari segi kegunaan barang non pokok dibawah barang pokok. 
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